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ABSTRAK 

 

Segala sesuatu yang ada di dunia ini tentu memiliki aturan, 

norma, dan batasan yang berlaku. termasuk dalam lingkup profesi. 

Profesi pada dasarnya harus berlandaskan etik. Hal ini disebabkan 

karena semua profesi harus memiliki keahlian dan kemampuan khusus 

dalam melaksanakannya. Oleh karena itu terdapat kaidah dan standar 

moral yang sudah ditetapkan melalui asosiasi maupun organisasi yang 

membawahinya. Kode etik bersifat mengikat dan harus dipatuhi oleh 

setiap orang yang mengemban profesi tersebut. Sebagai sebuah 

profesi, jurnalis juga mempunyai aturan dan norma tersendiri dalam 

tugasnya untuk membuat sebuah berita yang dinamakan kode etik 

jurnalistik. Namun di era disrupsi besar-besaran yang mengubah 

tatanan kegiatan manusia, banyak aspek dari jurnalistik baik itu 

pedoman, teknik, media bahkan etika yang turut berubah seiring 

dengan kemajuan zaman. Perubahan ini tidak serta merta 

menghasilkan hal yang positif sehingga kode etik jurnalistik bisa juga 

tidak lagi dipahami dan dilaksanakan hanya karena tuntutan zaman 

yang mengakibatkan pengabaian tersebut. 

Tujuan penelitian ini untuk melihat bagaimana implementasi 

kode etik jurnalistik yang terjadi di lembaga penyiaran Fajar Surya TV 

Bandar Lampung. Teknik penelitian yang digunakan adalah dengan 

menggunakan metode deskriptif kualitatif dan sumber data diambil 

dari berbagai metode seperti wawancara, observasi dan dokumentasi. 

Sampling diambil berjumlah 5 orang dengan menggunakan teknik non 

probability sampling. 

Hasil penelitian ditemukan bahwa Fajar Surya TV Bandar 

Lampung sudah mengimplementasikan kode etik jurnalistik di dalam 

mencari, membuat, dan menyiarkan berita. Walaupun ditemukan 

beberapa pelanggaran dengan kategori ringan. Hal ini karena 

didukung dengan beberapa aspek seperti adanya pembekalan, 

penanaman idealisme dan kreativitas guna mencari pasar. Tetapi juga 

terdapat faktor penghambat seperti masalah narasumber dan 

kurangnya sarana dan prasarana. 

 

Kata Kunci : Kode Etik Jurnalistik dan Disruptif Media 
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MOTTO 

 

 

ا انِْ جَاۤءَكُمْ فاَسِق ٌۢ بنِبَاٍَ فتَبَيََّ  ا انَْ تصُِيْبوُْا قوَْمًاٌۢ بجَِهاَلةٍَ فتَصُْبحُِوْا يٰٰٓايَُّهاَ الَّذِيْنَ اٰمَنوُْٰٓ نوُْٰٓ

 ٦عَلٰى مَا فعََلْتمُْ نٰدِمِيْنَ 

 

Artinya : “ Wahai orang-orang yang beriman, jika seorang fasik 

datang kepadamu membawa berita penting, maka telitilah 

kebenarannya agar kamu tidak mencelakakan suatu kaum karena 

ketidaktahuan(-mu) yang berakibat kamu menyesali perbuatanmu 

itu..” (QS. Al-Hujurat ayat 6) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Penegasan Judul 

Judul penelitian yaitu “IMPLEMENTASI KODE 

ETIK JURNALISTIK FAJAR SURYA TV BANDAR 

LAMPUNG DALAM ERA DISRUPTIF MEDIA”.  

Agar tidak terjadi kesalahpahaman dalam memahami 

tujuan dalam penyusunan skripsi ini, penulis akan 

menjelaskan pengertian dari judul skripsi tersebut.   

Implementasi adalah segala sesuatu yang 

dilaksanakan dan diterapkan. Menurut Majone dan 

Wildavsky mengatakan bahwa “Implementasi adalah 

perluasan aktivitas yang saling menyesuaikan”. 

Pengertian implementasi sebagai aktivitas yang 

menyesuaikan juga dikemukakan oleh Mclaughin. 

Sehingga dari pendapat – pendapat diatas, implementasi 

bisa diartikan sebagai pelaksanaan atau penerapan
1
. 

 Kode etik dilihat secara etimologi terdiri dari dua 

kata yaitu kode dan etik. Dalam bahasa Inggris terdapat 

berbagai makna dari kata “code” yang dapat diartikan 

sebagai tingkah laku ataupun perilaku (behaviour), yaitu 

sejumlah aturan yang mengatakan bagaimana orang 

berperilaku dalam hidupnya atau dalam situasi tertentu. 

Etika pada dasarnya bisa diasumsikan sebagai 

aturan dan normal yang berlaku di dalam sebuah 

kelompok masyarakat. Yaitu dengan mengatur sisi 

kehidupan manusia mana yang boleh dilakukan dan 

mana yang tidak boleh dilakukan yang dianggap penting 

                                                             
1 M. Joko Susilo, Kurikululum Tingkat Satuan Pendidikam, (Yogyakarta: 

Pustaka Pelajar, 2007), 174 



 
 
2 

saat manusia menjalani kehidupannya. Oleh karenanya 

ketika mengandung sebuah prinsip yang harus dijadikan 

sandaran dalam  membimbing tingkah laku manusia. 

Soepardan menyatakan bahwa kode etik adalah 

seperangkat prinsip etik yang disusun atau dirumuskan 

oleh anggota-anggota kelompok profesi, yang 

merupakan cermin keputusan moral dan dijadikan 

standar dalam memutuskan dan melakukan tindakan 

profesi.
2
 Dapat disimpulkan bahwa kode etik ialah 

norma-norma yang mengatur segala tingkah laku 

seseorang yang berada dalam lingkungan dan kehidupan 

tertentu.
3
 

Secara etimologis, Jurnalistik berasal dari kata 

journ. Dalam Bahasa Prancis, journ berarti catatan atau 

laporan sumatera. Dalam kamus, Jurnalistik diartikan 

sebagai kegiatan untuk menyiapkan, mengedit, dan 

menulis untuk surat kabar, majalah, atau berkala lainnya. 

Ensiklopedi Indonesia secara rinci menerangkan, 

Jurnalistik adalah bidang profesi yang membuat 

penyajian informasi tentang kejadian dan atau kehidupan 

sehari-hari secara berkala, dengan menggunakan sarana-

sarana penerbitan yang ada. Sedangkan kata istik 

merujuk dari istilah estetika yang berarti ilmu 

pengetahuan tentang keindahan. Keindahan yang 

dimaksudkan sebagai upaya mewujudkan berbagai karya 

seni ataupun keterampilan dengan menggunakan bahan 

yang diperlukan, seperti batu, kayu, kertas, cat, atau 

suara, termasuk semua didalamnya segala rupa 

                                                             
2 Nur’aini, “Etika Pustakawan Dengan Organisasi Profesi Pada Kantor 

Perpustakaan Kabupaten Sleman,” JIPI : Jurnal Ilmu Perpustakaan dan Informasi, 
Vol.3, no. 2, (2018): 251 

3 Eka Prihatin, Manajemen Peserta didik, ( Bandung: Alfabet, 2011), 100 
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bangunan, kesusastraan, dan musik yang mengandung 

nilai seni atau keindahan. 

Kode etik jurnalistik bisa diartikan sebagai norma-

norma yang berlaku kepada setiap insan jurnalistik 

dalam mencari, menulis, dan menyampaikan berita 

kepada khalayak umum demi menjaga profesionalisme 

dan mencegah kesalahpahaman antara pihak yang 

terlibat dalam sebuah pemberitaan. Sehingga darii 

penjelasan diatas, maka penelitian ini akan menggunakan 

semua pasal kode etik jurnalistik dewan pers tahun 2006. 

Disruptif media adalah sebuah gangguan yang 

menjadikan perubahan pola, cara, maupun tatanan yang 

berlaku di dalam industri media baik melalui inovasi, 

teknologi, alat maupun mekanisme yang baru yang 

pelan-pelan menyaingi atau bahkan menggantikan pasar 

media konvensional. Hal ini bisa dibuktikan dengan 

lahirnya media-media baru seperti media online yang 

meramaikan industri media dengan inovasi yang baru 

terutama dalam hal pemberitaan atau pers. Sehingga 

fokus penelitian ini menggunakan disrupsi media sebagai 

fenomena dalam penerapan kode etik jurnalistik. 

Fajar Surya TV (FSTV) adalah salah satu lembaga 

penyiaran swasta di Provinsi Lampung, Fajar Surya TV 

merupakan bagian dari Fajar Sumatera Group bersama 

Harian Fajar Sumatera dan fajarsumatera.co.id. Fajar 

Surya TV merupakan media massa berkonsentrasi pada 

penyiaran informasi berbasis audio dan visual dalam 

menyiarkan berita kepada khalayak umum dengan 

menggunakan internet melalui streaming dan media 

sosial. 

Penegasan judul diatas menyatakan bahwa hal 

yang akan dibahas oleh peneliti adalah penerapan dan 
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pelaksanaan, penyelidikan dan pemanfaatan sebuah kode 

(buku, undang-undang, pedoman) yang berhubungan 

dengan tingkah laku, moral dan tata krama  yang dipakai 

oleh tim redaksi (wartawan, editor, redaktur) di Fajar 

Surya TV Bandar Lampung dalam menghadapi era 

disruptif media. 

 

B. Latar Belakang Masalah  

Segala sesuatu yang ada di dunia ini tentu memiliki 

aturan, norma, dan batasan yang berlaku. Termasuk 

dalam lingkup profesi. Profesi pada dasarnya harus 

berlandaskan etik. Hal ini disebabkan karena sebah 

profesi harus memiliki keahlian dan kemampuan khusus 

dalam melaksanakannya. Oleh karena itu terdapat kaidah 

dan standar moral yang sudah ditetapkan melalui asosiasi 

maupun organisasi yang membawahinya. Kode etik 

bersifat mengikat dan harus dipatuhi oleh setiap orang 

yang mengemban profesi tersebut. Sebagai sebuah 

profesi, jurnalis juga mempunyai aturan dan norma 

tersendiri dalam tugasnya untuk membuat sebuah berita 

yang dinamakan kode etik jurnalistik. Norma yang 

membawa keprofesionalitas seorang jurnalis dan tidak 

bisa ditinggalkan dan diabaikan begitu saja karena 

adanya tanggung jawab profesi yang besar di dalamnya. 

Norma yang mengatur dengan maksud menjamin 

tegaknya kebebasan pers serta terpenuhinya hak-hak 

masyarakat diperlukan suatu landasan moral/etika profesi 

yang bisa menjadi pedoman operasional dalam 

menegakkan integritas dan professionalitas wartawan. 



 
 

5 

Atas dasar itu, wartawan Indonesia menetapkan kode 

etik jurnalistik.
4
 

Kode etik jurnalistik berisi pasal-pasal yang 

membawa kebebasan pers dalam membuat berita dengan 

aturan yang ada hingga hak masyarakat yang menerima 

berita tertuang didalamnya. Karena urgensinya itu, 

media massa tidak boleh menyepelekan atau bahkan 

dengan sengaja melanggar kode etik jurnalistik yang ada 

dengan kondisi dan alasan apapun yang menyertainya.   

Seiring berjalannya waktu peradaban manusia, 

media massa adalah salah satu bentuk sarana kemajuan 

bagi masyarakat dan negara. Karena media massa 

memiliki fungsi penting dalam menyampaikan informasi, 

melakukan aspirasi rakyat, melaksanakan kontrol sosial, 

dan meluaskan komunikasi sosial dan masyarakat.
5
  

Sejak kebebasan pers digaungkan pada era 

reformasi 1998, sektor media mengalami keseluruhan 

transformasi yang mencerminkan adanya peralihan dari 

state regulation ke market regulation. Media tidak lagi 

mendapatkan intervensi oleh negara tetapi pada suatu 

bentuk mekanisme pasar dan ditentuk oleh kekuatan 

pasar. 
6
 

Perkembangan media massa saat ini yang semakin 

masif akibat era disrupsi menempatkan media bukan lagi 

dipahami dalam konteks sebagai institusi sosial dan 

politik dan budaya  semata,melainkan juga dalam 

                                                             
4 Nurudin, Jurnalisme Masa Kini, (Jakarta: Raja Grafindo Persada,2009), 

315   
5 Hamdan Daulay, “Kode Etik Jurnalistik dan Kebebasan Pers di Indonesia 

Ditinjau Dari Perspektif Islam,” Jurnal Penelitian Agama, Vol.17, No. 2, (2008): 297 
6Afridah, “Pelanggaran Kode Etik Jurnalistik Pada Pemberitaan Terhadap 

Kekerasan Seksual Terhadap Perempuan,” Jurnal Kriminologi Indonesia, Vol.10, 

No.1 (2014): 1 
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konteks institusi ekonomi dan bisnis. Termasuk juga 

dalam media pemberitaan. 

Era disrupsi yang masif terjadi saat ini dimulai 

sejak teknologi internet yang mulai dikomersilkan pada 

1991 dan terus berkembang sejak revolusi industri 4.0 

dimana internet semakin menyebarluas di dunia 

termasuk di Indonesia, yang pada akhirnya merambah ke 

segala jenis bidang kegiatan manusia baik formal 

maupun informal. Seperti komunikasi, transportasi, 

kesehatan, politik, pendidikan dan masih banyak lagi. 

Semua informasi yang berkenaan dengan bidang-bidang 

tersebut saat ini dapat diakses dengan sangat cepat berkat 

tekbologi internet. Bahkan karena terlampau cepat, ada 

istilah tommorow is today alias besok adalah hari ini. 

Seakan-akan waktu bisa diringkaskan dan diefisienkan. 

Era disrupsi inilah yang juga turut menyambangi media 

komunikasi saat ini salah satunya adalah media massa. 

Kemudahan-kemudahan tadi memunculkan pemain-

pemain baru yang lebih siap bersaing dengan teknologi 

yang baru sehingga para pemain lama harus memikirkan 

strategi untuk beradaptasi dengan hadirnya era disrupsi 

pada saat ini. Karena perubahan tatanan besar ini dapat 

menjadikan sebuah kerugian (distopia) maupun sebuah 

keuntungan (utopia) bagi industri apapun termasuk 

media. 

Keadaan pasar terhadap informasi juga sangat 

berubah. Dinamisme kehidupan masyarakat membuat 

industri media harus mengikuti perkembangan akibat 

disrupsi dan ledakan informasi.
7
 Dahulu jika masyarakat 

ingin mendapatkan informasi, maka mereka harus 

                                                             
7 Rosiana Nurwa Indah, “Kontribusi Lembaga Informasi di Era Disrupsi dan 

Globalisasi,” Jurnal Informasi dan Ilmu Pustaka, Vol.1, No.1 (2018): 80 
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membeli sebuah surat kabar yang hanya terbit pada pagi 

hari ataupun sore hari. Lalu berubah seiring hadirnya 

teknologi media elektronik seperti televisi dan radio. 

Masyarakat yang ingin mendapat informasi bisa 

mendengarkan atau menyetel program berita yang 

disiarkan tanpa perlu membaca sebuah koran ataupun 

surat kabar lain. Pada saat ini, dimana arus informasi 

sangat cepat dan teknologi sangat berkembang, 

masyarakat dalam mencari informasi memilih dengan 

cara cepat, mudah serta murah yang dapat dijangkau 

dimanapun dan kapanpun. Yang tentunya, cara 

konvensional seperti membaca koran atau melihat 

tayangan televisi sudah tidak terlalu efisien pada saat ini. 

Oleh karena itu seiring perkembangan teknologi internet, 

dengan itu pula media online muncul dan akhirnya 

memenuhi keinginan pasar saat ini.
8
 Walaupun media 

konvesional seperti surat kabar ataupun media elektronik 

seperti televisi tidak hilang sepenuhnya, tetapi 

persaingan akan semakin ketat lagi dengan hadirnya 

media berbasis internet. Teknologi informasi dan 

komunikasi saat ini secara teknis telah membangun 

peradaban modern, dimana aktivitas komunikasi tidak 

lagi dalam ruang hampa dan homogen. Tetapi 

membangun kehidupan baik teknis maupun interaksi 

sosial yang telah tersusun oleh akses modernitas.
9
 

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi 

menjadikan pertumbuhan media berbasis online 

mengalami pertumbuhan yang sangat masif dalam 5 

tahun terakhir. Berbanding terbalik dengan pertumbuhan 

                                                             
8 Eko Sumardi, “Jurnalisme Indonesia di Era Disrupsi Informasi,” Jurnal 

Propaganda, Vol.2, No.1 (2022): 22 
9 Catur Nugroho, Cyber Society : Teknologi, Media Baru, dan Disrupsi 

Informasi, (Jakarta: Prenadamedia Group, 2020), 55 
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media konvensional yang sudah ada sebelumnya baik itu 

media berbasis cetak maupun elektronik yang lebih 

dahulu menguasai pasar. Menurut data dewan pers pada 

tahun 2019, ada sekitar 47.000 media yang ada di 

Indonesia. Dengan jumlah 43.000 media online. Dan 

sisanya adalah media berbasis cetak maupun elektronik. 

Hal ini bisa dilihat betapa pesatnya pertumbuhan media 

berbasis teknologi internet ini dibandingkan dengan 

media konvensional lain. 
10

 

Fenomena yang terjadi pada saat ini bahwa media-

media besar yang sudah bonafit di Indonesia seperti 

MNC, Kompas, Viva, dan sebagainya sudah melakukan 

inovasi dan konvergensi besar-besaran dalam 

menghadapi era disrupsi media saat ini. Mereka tidak 

terjebak di zona nyaman mereka dalam konsep awal 

bisnisnya sebagai media massa. Bisa dilihat dari 

Kompas. Pada mulanya adalah sebuah perusahaan media 

berbasis cetak yaitu berupa surat kabar. Lalu 

berkembang dan memiliki saluran televisi sendiri. Dan 

berkembang lagi mengikuti perkembangan teknologi 

dengan memiliki layanan portal berita online serta 

layanan streaming video melalui website maupun situs 

berbagi video seperti YouTube secara live maupun tidak. 

Hal ini sudah menjadi bukti bahwa era disrupsi mau 

tidak mau membuat media yang walaupun sebelumnya 

sudah mempunyai nama besar juga harus berkembang 

mengikuti dinamisme pasar sehingga tidak tergerus oleh 

media-media baru yang bermunculan terutama mereka 

yang menggunakan basis internet.
11

 

                                                             
10 Ibid.,  18 
11 Alfiyya Dhiya Haq, “Transformasi Harian Kompas Menjadi Portal Berita 

Digital Subscription Kompas.id,” Jurnal Kajian Jurnalisme, Vol.1, No.3 (2018): 205 
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Tidak bisa dipungkiri, perkembangan media yang 

begitu cepat dan masif dengan hadirnya era disrupsi 

media dimana arus informasi dapat menyebar lebih cepat 

serta kebutuhan akan informasi semakin banyak 

menjadikan persaingan antar media menjadi semakin 

ketat dan kerap membuat banyak insan jurnalistik diluar 

sana dengan sengaja tak memperhatikan sisi idealisme 

serta profesionalismenya sendiri dalam bekerja. Dengan 

dalih bisa lebih cepat dalam menarik minat pasar dan 

yang melihat berita tersebut. Oleh karena itu, banyak 

dari berita-berita yang dihasilkan hanya berfokus kepada 

kuantitas pemirsa saja. Tetapi, kode etik jurnalistik 

seringkali diabaikan atau sengaja tidak dipakai demi 

mencapai target lembaga pers. Tentu hal ini akan 

berdampak kepada kualitas berita yang dihasilkan yang 

akhirnya juga berimbas ke pola pemikiran masyarakat. 

Disrupsi media menyebabkan persaingan antar pers 

semakin ketat, dan membuat mereka yang tidak memiliki 

kesiapan dan kemampuan dengan perubahan ini akan 

tersingkir. Ditambah menurut Mastoem, tingkat 

profesionalisme jurnalis dalam menjalankan profesinya 

masih sangat rendah. Hal ini tentu memicu respon dan 

tanggapan negatif dari masyarakat kepada media 

massa.
12

 

 Independensi, Orisinalitas, menghormati hak 

narasumber, sikap profesionalitas, keberimbangan, 

faktual, menjaga privasi korban, tidak menerima suap, 

dan menanyangkan pemberitaan yang sehat merupakan 

sebagian etika yang tertuang pada setiap pasal dalam 

kode etik jurnalistik. Walaupun setiap media massa 

                                                             
12 Fadjriani Sulistyowati, “Organisasi Profesi Jurnalis Dan Kode Etik 

Jurnalistik,” Jurnal Kriminologi Ilmu Komunikasi, Vol.1, No.1 (2004): 121 
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mempunyai ciri-ciri tertentu dan cara tertentu dalam 

mencari, mengolah, dan menyiarkan sebuah berita, asas-

asas dalam kode etik jurnalistik tetap harus menyertai 

segala proses kegiatan jurnalisme demi menjaga marwah 

berita yang sesungguhnya. 

Faktanya, fenomena yang terjadi di Indonesia saat 

ini adalah banyak media massa saling berkompetisi 

untuk menggaet pasar dengan cara apapun baik dengan 

jalan yang positif seperti berinovasi dari segi teknologi 

dan medianya maupun cara yang negatif, dengan 

melanggar kode etik jurnalistik seperti menyebarkan 

berita yang kurang valid bahkan hoax, tidak berimbang 

dalam memberitakan peristiwa, plagiarisme isi berita, 

judul dan isi berita yang tidak sesuai, provokatif dan 

masih banyak penyimpangan kode etik jurnalistik yang 

terjadi dengan maksud agar mendapatkan keuntungan 

material daripada hal tersebut. 

Era revolusi industri 4.0 yang sudah dimulai 

membuat media massa lebih dituntut untuk memenuhi 

permintaan pasar yaitu masyarakat itu sendiri. Itu terjadi 

karena media massa juga tidak hanya berdiri atas asas 

jurnalistik semata tetapi juga berdiri sebagai organisasi 

bisnis. Sehingga mau tidak mau untuk tetap bisa menjaga 

eksistensi organisasinya, media harus tetap berinovasi 

baik dari segi inovasi, teknologi, kualitas berita, maupun 

integritas di dalam dunia jurnalistik.
13

 

Fajar Surya TV sebagai media massa juga tak lepas 

dari pengaruh disrupsi yang menyebabkan pelanggaran 

kode etik jurnalistik, Permasalahan implementasi kode 

etik jurnalistik dalam lembaga penyiaran Fajar Surya TV 

                                                             
13 Kholilul Kholik “Peran Media Penyiaran di Era Revolusi Industri 4.0,” 

Jurnal Sosial Humaniora Komunikasi, Vol.1, No.1 (2021): 53 
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salah satunya diakibatkan oleh kurangnya sumber daya 

manusia. Sehingga para jurnalis dan reporter Fajar Surya 

TV biasanya merangkap pekerjaan juga sebagai editor 

berita. Hal ini ditambah juga dengan target berita per 

orang yang harus diselesaikan dalam sehari. 

Permasalahan inilah yang bisa menjadi sebab munculnya 

pelanggaran kode etik jurnalistik. 

Permasalahan lain yang menjadikan terganggunya 

implementasi kode etik jurnalistik di Fajar Surya TV 

adalah jumlah audiens yang yang lebih banyak 

menyaksikan berita mereka yang cenderung melanggar 

kode etik jurnalistik dibandingkan berita yang mematuhi 

kode etik jurnalistik. Hal ini terjadi pada ada salah satu 

berita yang dimuat oleh Fajar Surya TV di kanal youtube 

mereka @FSTVMedia pada 15 Januari 2019 dengan 

judul "Jak Mania & Viking Bikin Onar Di Lampung". 

Berita tersebut mendapatkan atensi yang sangat banyak 

dengan 3,3 juta kali ditonton yang menjadikan berita 

tersebut adalah berita yang paling banyak ditonton di 

kanal Youtube Fajar Surya TV. Hal ini sangat berbanding 

jauh dengan jumlah pemirsa rata-rata harian di kanal 

Youtube Fajar Surya TV yang berada di angka ratusan 

penonton saja setiap hari.  

Informasi tersebut padahal melanggar pasal di 

dalam kode etik jurnalistik yaitu dengan menampilkan 

tayangan pemukulan secara terang-terangan, dimana 

menampilkan tayangan pemukulan secara gamblang 

merupakan pelanggaran kode etik jurnalistik yang 

termasuk di dalam pasal 4 di mana media massa tidak 

boleh membuat berita yang mempunyai unsur sadis. 

Yang berarti semua tayangan kekerasan, pembunuhan 

ataupun pemukulan yang bersifat sadis merupakan hal 

yang dilarang dalam kode etik jurnalistik.  
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Keadaan inilah yang menjadi penyebab munculnya 

masalah yang berlaku di dalam konteks kode etik 

jurnalistik yang diakibatkan oleh disrupsi media. Dimana 

para media berlomba-lomba untuk bersaing secara tidak 

sehat dengan memberitakan segala sesuatu hanya 

mengandalkan kecepatan dan kuantitas pasar dalam 

melaporkan informasi dengan tidak mengindahkan kode 

etik jurnalistik yang seharusnya menjadi idealisme media 

massa dalam memproduksi tayangan berita. 

Masalah tersebutlah yang melatarbelakangi penulis 

dalam penelitian ini karena masih adanya praktik-praktik 

pelanggaran kode etik jurnalistik sebagai akibat 

terjadinya era disrupsi media yang secara langsung 

mengubah tatanan kewartaan termasuk dalam hal 

pelaksanaan kode etik jurnalistik. Sehingga peneliti ingin 

melihat bagaimana penerapan kode etik jurnalistik di 

salah satu media massa di Lampung yaitu Fajar Surya 

TV terutama dalam era disrupsi media yang semakin 

masif dan berkembang. 

 

C. Fokus Penelitian dan Sub-Fokus Penelitian 

Fokus penelitian ini adalah pembahasan mengenai 

bagaimana implementasi kode etik jurnalistik Fajar 

Surya TV Bandar Lampung yang didasari pada era 

disrupsi media yang sudah terjadi saat ini. Sedangkan 

sub-fokus penelitian yaitu untuk mengetahui apa saja 

faktor pendukung dan penghambat implementasi kode 

etik jurnalistik Fajar Surya TV Bandar Lampung. 
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D. Rumusan Masalah 

Uraian latar belakang masalah yang telah 

dipaparkan berdasarkan latar belakang masalah tersebut, 

maka yang menjadi rumusan masalah adalah :  

1. Bagaimana implementasi kode etik jurnalistik 

lembaga penyiaran Fajar Surya TV Bandar 

Lampung dan pengaruh disrupsi media terhadap 

pengimplementasiannya?  

2. Apa saja faktor pendukung dan penghambat 

implementasi kode etik jurnalistik lembaga 

penyiaran Fajar Surya TV Bandar Lampung? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian ini dalaksanakan adalah 

sebagai berikut.: 

1. Untuk mengetahui implementasi kode etik 

jurnalistik lembaga penyiaran Fajar Surya TV 

Bandar Lampung dan pengaruh disrupsi media 

dalam pengimplementasiannya. 

2. Untuk mengetahui faktor pendukung dan 

penghambat implementasi kode etik jurnalistik 

lembaga penyiaran Fajar Surya TV Bandar 

Lampung. 

 

F. Manfaat Penelitian  

Adapun manfaat penelitian sebagai berikut :  

1. Manfaat Teoritis  

     Hasil penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan wawasan terhadap ilmu 
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pengetahuan mengenai jurnalistik khususnya 

dalam pembelajaran terhadap kode etik 

jurnalistik di era disruptif media.  

2. Manfaat Praktis 

     Hasil penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan acuan serta tolok ukur terhadap 

lembaga penyiaran Fajar Surya TV dalam 

melaksanakan kode etik jurnalistik di era 

disruptif media. Dan melihat hubungan sebab 

akibat diantara keduanya. Serta bisa menjadi 

strategi dalam menyiasati hal tersebut. 

 

G. Kajian Penelitian Terdahulu Yang Relevan 

Untuk menjadi pembanding dan pembeda dalam 

penelitian ini, penulis akan memberikan penelitian ilmiah 

yang sudah ada sebelumnya dan masih relevan dengan 

penelitian ini. Antara lain.: 

Pertama : Penelitian ini diambil dari skripsi yang 

ditulis oleh Ari Deri Rapita yang berjudul Penerapan 

Kode Etik Jurnalistik Pada Proses Pembuatan Berita di 

TVRI Lampung. Jurusan Komunikasi Penyiaran Islam 

UIN Raden Intan Lampung yang dibuat pada tahun 

2018. Berdasarkan penelitian tersebut bisa diambil 

bahwa peneliti ingin melihat bagaimana penerapan kode 

etik jurnalistik di TVRI Lampung saat membuat berita, 

Perbedaan dengan penulis adalah obyek yang diteliti 

dimana penulis menjadikan lembaga penyiaran Fajar 

Surya TV sebagai obyeknya, sehingga setiap orang yang 

terlibat langsung dalam kegiatan jurnalistik baik 
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wartawan, reporter, editor dan sebagainya dijadikan 

dasar penelitian.
14

 

Kedua : Penelitian ini diambil dari skripsi yang 

ditulis oleh Edi Purnomo yang dibuat pada tahun 2020 

berjudul Studi Kode Etik Jurnalistik Oleh Wartawan 

Pada Pasal 6. Jurusan Komunikasi Penyiaran Islam IAIN 

Metro. Pada penelitian ini bisa diambil hasil bahwa 

peneliti meneliti tentang pelaksanaan kode etik 

jurnalistik menurut pasal 6 yaitu tentang penyalahgunaan 

profesi dan penerimaan suap. Perbedaan dari penelitian 

penulis adalah peneliti hanya mengambil pasal 6 kode 

etik jurnalistik sebagai bahan penelitian, serta mengambil 

objek yaitu Aliansi Jurnalis Independen (AJI) Provinsi 

Lampung yang dimana organisasi tersebut adalah 

perkumpulan wartawan yang bekerja secara independen 

atau tidak terikat dengan suatu lembaga pers ataupun 

media yang menaungi.
15

 Perbedaan selanjutnya 

penelituan dengan penulis mengacu kepada kode etik 

jurnalistik dan menjadikan lembaga penyiaran Fajar 

Surya TV sebagai objek penelitian yang dimana semua 

insan jurnalistik baik wartawan, redaktur, maupun editor 

tersebut terikat dengan sebuah industri pers atau media. 

Ketiga : Penelitian ini diambil dari skripsi yang 

ditulis oleh Luluk Rahayu yang dibuat pada tahun 2021 

berjudul Penerapan Kode Etik Jurnalistik Dalam 

Meningkatkan Profesionalitas Wartawan (Studi Pasal 1 

Dan 2 Kode Etik Jurnalistik). Jurusan Jurnalistik Islam 

UIN Sultan Thaha Saifuddin Jambi. Pada penelitian ini 

bisa diambil hasil bahwa peneliti meneliti tentang 
                                                             

14 Ari Deri Rapita, “Penerapan Kode Etik Jurnalistik Pada Proses 

Pembuatan Berita di TVRI Lampung” (Skripsi, Bandar Lampung: UIN Raden Intan 

Lampung, 2018), 5 
15 Edi Purnomo, “Studi Kode Etik Jurnalistik Oleh Wartawan Pada Pasal 6” 

(Skripsi, Metro: IAIN Metro, 2020), 6 
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pelaksanaan kode etik jurnalistik menurut pasal 1 dan 2 

yaitu tentang profesionalisme wartawan. Perbedaan dari 

penelitian penulis adalah peneliti hanya mengambil pasal 

1 dan 2 kode etik jurnalistik sebagai bahan penelitian, 

serta mengambil objek yaitu wartawan harian Jambi 

Ekspress.
16

 Perbedaan dengan penulis adalah 

pengambilan pasal dalam kode etik jurnalistik yang tidak 

terpaku pada pasal tertentu, sehingga semua pasal dalam 

kode etik jurnalistik dimungkinkan terpakai dalam 

penelitian 

 

H. Metode Penelitian 

Metode penelitian adalah langkah-langkah  untuk 

memperoleh data atau informasi dalam melakukan 

penelitian yang disesuiakan dengan objek yang diteliti.
17

 

Metode yang digunakan penulis dalam penelitian 

ilmiah ini adalah sebagai berikut :  

1. Pendekatan Penelitian 

Terdapat dua pendekatan pemelitian yaitu 

kualitatif dan kuantitatif. Pendekatan penelitian 

kualitatif dan kuantitatif merupakan satu metode 

ilmiah yang digunakan untuk menjaring pengalaman 

empiris tentang realita yang terjadi dan menyusun 

pengalaman tersebut kedalam satu sistem penalaran 

yang logis.
18

  

                                                             
16 Edi Purnomo, “Studi Kode Etik Jurnalistik Oleh Wartawan Pada Pasal 6” 

(Skripsi, Metro: IAIN Metro, 2020), 6. 
17 Abadi,T.W, “Makna Metodologi Dalam Penelitian,” Jurnal Kalamsasi”, 

Vol.4, No. 2, (2011): 197 
18 Sermada Kelen Donatus, “Pendekatan Kuantitatif dan Kualitatif Dalam 

Penelitian Sosial” Jurnal Widya Sasana, Vol.16, No. 2, (2016): 197 
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Metode yang digunakan dalam penelitian ini 

berdasarkan penjelasan diatas menggunakan 

pendekatan kualitatif, menurut Robert Bogdan dan 

Steve J. Taylor, pendekatan kualitatif adalah metode 

penelitian yang mengacu pada prosedur-prosedur 

penelitian yang menghasilkan data-data deskriptif 

yang bukan berupa angka-angka dan data dapat 

diambil secara tertulis maupun lisan langsung dari 

orang-orang yang menulis, berbicara, maupun 

bertingkah laku yang dapat diamati.
19

 

2. Desain Penelitian 

Desain penelitian adalah logika pengaitan antara 

data yang haru dikumpulkan. Dalam penelitian ini 

digunakan desain studi kasus. Jenis ini digunakan bila 

periset ingin mengetahui penyebab mengapa situasi 

atau kondisi tertentu bisa terjadi atau apa yang 

memengaruhi terjadinya sesuatu. Periset tidak sekedar 

menggambarkan terjadinya sebuah fenomena tetapi 

telah mencoba menjelaskan mengapa fenomena itu 

terjadi dan ada pengaruhnya. 

3. Sumber Data  

Peneliti menggunakan berbagai prosedur 

pengumpulan data untuk memperoleh berbagai data 

yang diinginkan. Dalam penelitian ini sumber data 

yang akan peneliti gunakan yaitu :  

a. Sumber Data Primer 

Sumber data primer adalah data utama 

yang diambil secara langsung oleh peneliti 

sebagai bahan penlitian. Sumber data primer pada 

                                                             
19 Andreas B.Subagyo, Pengantar Riset Kuantitatif dan Kualitatif, 

(Bandung: Yayasan Kalam Hidup, 2004), 57 
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penelitian ini adalah jurnalis, redaktur, editor 

berjumlah 5 orang sebagai pihak yang 

bertanggungjawab dalam kegiatan jurnalistik di 

Fajar Surya TV yang aktif bertugas di lapangan 

maupun di dalam ruangan. 

b. Sumber Data Sekunder 

Sumber data sekunder adalah data 

pendukung yang diambil untuk mempertegas data 

primer. Sumber data sekunder yang penulis ambil 

adalah literatur ilmiah seperti buku-buku, jurnal 

dan bacaan yang berkaitan dengan objek 

penelitian. Sehingga akan tetap relevan dengan 

penelitian ini. 

4. Metode Pengumpulan Data 

Peneliti menggunakan berbagai prosedur 

pengumpulan data untuk memperoleh berbagai data 

yang diinginkan. Dalam penelitian ini metode 

pengumpulan data yang akan peneliti gunakan yaitu : 

a. Wawancara 

Wawancara (interview) adalah sebuah 

metode pengumpulan data yang melibatkan 

langsung antara peneliti dan narasumber dengan 

metode tanya jawab agar memperoleh data yang 

diinginkan.. Wawancara ditujukkan untuk 

memperoleh data mengenai implementasi kode 

etik jurnalistik dan mengambil data mengenai 

faktor pendukung dan penghambat implementasi 

kode etik jurnalistik. 

b. Observasi 

Observasi merupakan salah satu dasar 

fundamental dari semua jenis metode 
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pengumpulan data dalam penelitian kualitatif, 

khususnya yang menyangkut ilmu-ilmu sosial 

dan perilaku manusia. Jadi, dengan kata lain,  

observasi merupakan proses pengamatan 

sistematis daripada aktivitas manusia dimana 

kejadian tersebut berlangsung secara 

berkelanjutan dan terus menerus dilakukan serta 

berfokus kepada satu aktivitas untuk 

menghasilkan data yang valid.
20

 Observasi 

dilakukan dengan menggunakan observasi non-

partisipan dengan melihat proses pencarian, 

penulisan dan penyiaran sebuah berita. 

c. Dokumentasi 

Metode dokumentasi yaitu metode penelitian 

data tidak langsung ditujukan kepada subjek 

penelitian yang dilakukan dengan mengambil 

dokumen-dokumen yang dapat digunakan dalam 

penelitian ini, seperti foto, video maupun teks 

yang mendukung. 

d. Analisis Data 

Teknik analisis yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu analisa deskriftif. Teknik ini 

menafsirkan, menggambarkan, dan menguraikan 

data yang sudah terkumpul secara sistematik. 

 

I. Sistematika Penelitian 

Sistematika penelitian secara keseluruhan dalam 

penelitian ini terdiri dari 3 bagian yaitu : 
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Pertama, bagian formalitas yang terdiri dari 

halaman judul, abstrak, surat pernyataan, halaman 

persetujuan, halaman pengesahan, halaman motto, 

halaman persembahan, daftar riwayat hidup, dan 

daftar isi. 

Kedua, bagian isi terdiri dari 5 bab yakni bab I 

tentang pendahuluan. Bab ini terdiri dari beberapa sub 

bab, yakni penegasan judul, latar belakang masalah, 

fokus dan sub-sub masalah, rumusan masalah, tujuan 

penelitian, manfaat penelitian, kajian penelitian 

terdahulu yang relevan, metode penelitian, 

sistematikan penelitian. Hal ini dimaksudkan sebagai 

kerangka awal dalam mengantarkan isi pembahasan 

kepada bab selanjutnya. 

Bab II berisi tentang landasan teori yang berkaitan 

dengan kode etik jurnalistik dan era disrupsi media. 

Bab III berisi tentang deskripsi objek penelitian. 

Dalam bab ini terdiri dari dua sub bab yaitu gambaran 

umum tentang Fajar Surya TV Bandar Lampung dan 

implementasi kode etik jurnalistik Fajar Surya TV 

Bandar Lampung dalam era disruptif media. 

Bab IV berisi tentang analisis data yang terdiri dari 

dua sub bab yakni, implementasi kode etik jurnalistik 

Fajar Surya TV Bandar Lampung dalam era disruptif 

media dan faktor pendukung dan penghambatnya. 

Bab V berisi tentang penutup, yaitu meliputi 

kesimpulan dan rekomendasi Bagian ketiga dalam 

penulisan penelitian ini adalah bagian yang berisi 

tentang daftar pustaka, dan lampiran. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Kode etik jurnalistik adalah sesuatu yang bersifat 

fundamental bagi para insan jurnalis yang bekerja dalam 

bidang media penyiaran dalam hal penyampaian berita 

dan informasi. Namun dengan terjadinya disrupsi media 

secara besar-besaran dan masif di era disrupsi media 

pada saat ni membuat persaingan di antara media 

semakin keras. Media berlomba-lomba untuk saling 

memberitakan informasi secara cepat dan menarik agar 

bisa diminati oleh masyarakat pada era sekarang.  

Fajar Surya TV Bandar Lampung sebagai salah satu 

media pemberitaan yang ada di Provinsi Lampung juga 

turut serta dalam meramaikan persaingan pers yang 

terjadi khususnya di Provinsi Lampung. Sehingga 

implementasi kode etik jurnalistik di Fajar Surya TV 

Bandar Lampung dapat disimpulkan dengan penelitian-

penelitian yang sudah dilakukan sebelumnya sebagai 

berikut : 

1. Implementasi kode etik jurnalistik di Fajar Surya TV 

Bandar Lampung dari segi pemahaman para wartawan 

yang bekerja di dalam lembaga penyiaran tersebut 

sudah dikatakan cukup baik. Hal ini berdasarkan hasil 

riset yang diambil dari wawancara dan observasi yang 

dilakukan oleh peneliti secara langsung untuk melihat 

bagaimana pemahaman mereka terhadap kode etik 

jurnalistik saat menjalankan tugasnya sebagai 

lembaga pemberitaan. Mayoritas wartawan yang 

dijadikan sebagai narasumber sudah mengetahui 
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secara garis besar mengenai isi dari kode etik 

jurnalistik yang harus mereka patuhi saat menjalankan 

profesinya. Walaupun pendapat mereka mengenai 

kode etik jurnalistik memiliki pondasi yang berbeda 

namun tetap dengan maksud dan muara yang sama. 

Walaupun secara umum wartawan di Fajar Surya TV 

Bandar Lampung sudah memahami apa yang 

dimaksud dengan kode etik jurnalistik, tidak semua 

dari wartawan mengetahui isi ataupun pasal-pasal 

yang terdapat di dalam kode etik jurnalistik secara 

detail, mereka hanya mengetahui secara umum saja 

bahwa kode etik jurnalistik adalah sesuatu hal yang 

wajib tetapi tidak mengetahui semua isi dari apa saja 

yang harus mereka lakukan di dalam pasal kode etik 

jurnalistik. Dari dari segi penerapan di lapangan saat 

membuat berita secara garis besar sudah cukup baik 

dari pra produksi, produksi, maupun pasca produksi. 

Para wartawan yang bertugas dalam pembuatan dan 

penyiaran berita sudah berusaha untuk menjalankan 

kode etik jurnalistik dengan sebaik mungkin. Semua 

pasal di dalam kode etik jurnalistik sudah secara 

maksimal dilakukan dalam proses pembuatan berita. 

Terutama pada pasal 1 mengenai keberimbangan dan 

keakuratan berita juga dalam pasal 3 mengenai asas 

praduga tak bersalah. Akan tetapi masih ditemukan 

pelanggaran yang terjadi di dalam proses pembuatan 

berita di Fajar Surya TV Bandar Lampung yaitu pada 

pasal 2 mengenai profesionalisme seorang wartawan. 

Dimana wartawan masih sering tidak menunjukkan 

identitas kewartawanan mereka terhadap narasumber 

sebelum menimta informasi dengan alasan ingin 

mengefisienkan waktu. Akan tetapi hal ini bukan 

sebuah pelanggaran sepenuhnya karena masih adanya 
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alasan dari wartawan mengapa mereka melakukan hal 

ini. Sehingga secara garis besar tidak ada pasal dalam 

kode etik jurnalistik yang dilanggar secara frontal 

oleh wartawan di Fajar Surya TV Bandar Lampung. 

2. Faktor pendukung dari implementasi kode etik 

jurnalistik di Fajar Surya TV Bandar Lampung yaitu 

dengan adanya pembekalan yang dilakukan oleh 

setiap insan elemen yang terlibat langsung dalam 

pembuatan berita di Fajar sudah TV Bandar 

Lampung. Pembekalan dilakukan baik secara formal 

dengan mengikuti uji kompetensi wartawan maupun 

dengan mengevaluasi wartawan setiap pekan sebelum 

dan sesudah melakukan profesinya untuk mencari, 

membuat dan menyiarkan berita. Idealisme juga 

menjadi salah satu pendukung dari keberlangsungan 

implementasi kode etik jurnalistik di Fajar Surya TV 

Bandar Lampung, wartawan sudah dibekali 

doktrinisasi mengenai kode etik jurnalistik baik 

melalui visi misi mereka maupun pengetahuan yang 

diberikan setiap hari dalam menjalankan tugas mereka 

sebagai wartawan. Faktor pendukung lain yaitu Fajar 

Surya TV Bandar Lampung melakukan hal lain untuk 

meraih target pasar mereka dengan cara yang positif 

yaitu melalui diksi berita mereka yang cenderung 

lebih merakyat dan tidak terlalu kaku sehingga 

diharapkan hal ini menjadi unique selling point 

mereka untuk mencapai target pasar yang diharapkan. 

Faktor penghambat dari implementasi kode etik 

jurnalistik di Fajar Surya TV Bandar Lampung yaitu 

mengenai narasumber. Banyak hal permasalahan yang 

dilatarbelakangi oleh narasumber baik itu relevansi, 

ketiadaan narasumber, maupun sulitnya mencari 

narasumber yang menjadi penghambat mereka dalam 
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mengimplementasi kode etik jurnalistik. Faktor 

kurangnya sarana dan prasarana juga menjadi salah 

satu penghambat usaha mereka untuk 

mengimplementasikan kode etik jurnalistik secara 

baik. Walaupun begitu, para wartawan di Fajar Surya 

TV Bandar Lampung sudah memiliki beberapa solusi 

untuk menghadapi hal tersebut sehingga tidak 

berpengaruh terhadap kode etik jurnalistik di dalam 

berita yang dibuat oleh Fajar Surya TV Bandar 

Lampung. 

 

B. Saran  

Beberapa saran dari peneliti setelah melakukan 

penelitian di Fajar Surya TV Bandar Lampung dengan 

membandingkan antara temuan penelitian dan teori 

1. Para Kru Fajar Surya TV Bandar Lampung secara 

umum harus lebih mengetahui detail-detail yang ada 

di dalam kode etik jurnalistik. Sehingga pemahaman 

terhadap politik jurnalistik bisa lebih maksimal. 

2. Sikap profesionalisme lebih ditingkatkan dalam 

proses pencarian berita, walaupun terkesan remeh 

tetapi jika itu menyangkut masalah profesionalisme 

hendaklah tetap dilakukan. 

3. Untuk lembaga penyiaran Fajar Surya TV Bandar 

Lampung agar memperhatikan kelengkapan sarana 

dan prasarana yang tersedia, agar bisa 

mengoptimalkan kinerja wartawan dalam bekerja 

khususnya untuk menjaga nilai dari kode etik 

jurnalistik. 
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4. Pada saat evaluasi saat pembuatan berita sebaiknya 

tidak terlalu bergantung pada metode daring secara 

terus menerus. Agar evaluasi bisa lebih efektif. 

5. Bagi pembaca peneliti mengharapkan penelitian ini 

dapat menambah wawasan ilmu pengetahuan 

mengenai implementasi kode etik jurnalistik di era 

disrupsi media 
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